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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penerimaan diri pada pasien penderita SCI ditinjau dari
dukungan sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah tiga orang subjek (Subjek dalam penelitian ini sebanyak 3 orang
pasien penderita SCI yang ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling). Teknik penggalian data
menggunakan wawancara dan observasi non partisipan. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran
penerimaan diri dan dukungan sosial dari ketiga subjek adalah berbeda. Penerimaan diri ketiga subjek SCI digambarkan
dari kepercayaan akan kemampuan diri, menganggap dirinya berharga dan sederajat dengan orang lain, tidak merasa aneh
atau abnormal dan tidak mengharapkan akan dikucilkan orang lain, tidak merasa malu, berani memikul tanggung jawab
atas perilaku sendiri, mererima pujian atau celaan secara objektif, dan menyatakan peraaan dengan wajar. Selain itu,
dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, serta dukungan informatif juga berperan yang
berkaitan pada penerimaan diri pasien SCI.

Kata kunci: Penerimaan Diri, Dukungan Sosial, SCI

ABSTRACT

This study was aimed to find out the picture of self-acceptance in patients with SCI in terms of social support. This research
using the case study approach. The subjects in this research as many as 3 patients with SCI. The data collection technique
using the interviews and non-participant observation. The result in this research shows that the description of self-acceptanc
and social support of the three subjects is different. Self-acceptance of the three SCI subjects was picturednby the confidence
of their self-ability, assume heir self is valuable and equal to others, does not feel strange or abnormalnand does not expect
to be excluded by others, does not feel embarrassed, dares to take the responsibility for their own behavior, accepts the praise
or reproach objectively, and stated the feelings reasonably. Furthermore, emotional support, appreciation support,
instrumental support, and informative support also had a role in SCI patients’ self-acceptance.

Keywords: Self-Acceptance, Social support, SCI
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Setiap individu dalam sepanjang rentang
kehidupannya pasti mengalami berbagai macam
perubahan dan proses — proses penting dalam hidupnya.
Menurut Hurlock (dalam Wulandari,2016)
mengungkapkan penerimaan diri merupakan suatu tingkat
dimana individu benar - benar mempertimbangkan
karakteristik pribadi dan mau hidup dengan karakteristik
tersebut. Kehilangan salah satu atau beberapa bagian dari
anggota tubuh seseorang, maka akan menghambat
individu dalam melakukan aktivitas sehari-harinya.
Hambatan tersebut bisa menimbulkan dampak psikologis
bagi penderitanya, salah satunya adalah masalah
penerimaan diri (Virlia, 2015).

Penerimaan diri merupakan suatu bentuk sikap
positif terhadap dirinya sendiri yang pada akhirnya
mengarah pada suatu kemampuan untuk mencintai dirinya
sendiri dan individu tersebut dapat menerima dirinya
sebagai manusia yang memiliki kelebihan dan kekurangan
(Hamidah, 2012).

Individu yang mengalami kerusakan atau memiliki
kekurangan fisik meyebabkan kurangnya kapasitas
normal individu untuk bergerak dan
melakukan aktivitas sehari — hari. Akibatnya individu
seringkali mengalami masalah, baik dari segi emosi,
sosial, dan pekerjaan (Machdan, 2012). Begitu pula pada
seseorang yang mengalami spinal cord injury (SCI)
merupakan salah satu keadaan yang memberikan dampak
besar terhadap fisik, sosial dan psikologis dimana salah
satu dampak psikologis dari SCI menunjukan bahwa
terdapat emosi negatif dan mempengaruhi interaksi sosial
bagi penderitanya (Dezarnaulds dan Ichef, 2014). Spinal
cord injury (SCI) merupakan cedera tulang belakang
secara langsung maupun tidak langsung dimana
menyebabkan lesi dimedula spinalis yang menyebabkan
gangguan neurologis, dapat menyebabkan kecacatan
secara menetap atau kematian Narayan (dalam Maja
2013).

Berdasarkan data dari (National Spinal Cord
Injury Statistical Center, 2017) dari total 324 juta populasi
penduduk Amerika diperkirakan bahwa kasus cedera
tulang belakang mencapai 54 kasus persatu juta penduduk
atau 17.500 kasus cedera tulang belakang baru
pertahunnya. Sedangkan di Indonesia belum diketahui
angka pasti dari jumlah penderita SCI akan tetapi data
yang di peroleh dari Rumah Sakit Ulin Derah Banjarmasin
terdapat 47 orang pasien yang terdiri dari 6 pasien
perempuan dan 41 pasien laki-laki dari tahun 2014-2017.

SCI menjadi salah satu kondisi yang dapat
membawa penderitanya pada keinginan untuk bunuh diri.
Sebesar 50% memiliki keinginan untuk bunuh diri, dan
sejumlah 10 % sampai 15% berencana untuk melakukan
bunuh diri selama rentang 6 (enam) bulan

pasca mengalami SCI. Namun banyak juga
ditemui penderita SCI yang masih bertahan dan
berkeinginan kuat untuk sembuh dan mampu melewati
permasalahan yang dihadapi terkait cedera yang diderita
(Cao, 2014).

Pada pasien penderita SCI tentunya pasti
pernah mengalami rasa tidak percaya diri, malu, rendah
diri, tidak percaya diri bahkan depresi. Pada sisi lain, tidak

menutup kemungkinan bahwa ada beberapa
penyandang paraplegia yang dapat dikatakan berhasil atau
mampu keluar dari kesulitan yang dihadapinya, memiliki
sikap positif atas dirinya, serta menyadari potensi dirinya
kembali sehingga bisa berperan aktif dalam kehidupan
sosial yang lebih luas di masyarakat. Tentu saja hal
tersebut bukan hal yang mudah, dan dapat dilepaskan dari
peran dukungan sosial.

Dukungan sosial merupakan suatu usaha
pemberian bantuan kepada individu dengan tujuan untuk
meningkatkan kualitas kesehatan mental,mening katkan
rasa percaya diri, semangat atau dorongan, nasihat serta

sebuah penerimaan. Dukungan
sosial semakin dibutuhkan pada saat seseorang sedang
mengalami masalah atau sakit, karena dukungan sosial
dapat secara efektif mengurangi stres yang dialami
individu terlebih lagi pada individu yang mengalami sakit
kronis (Utami, 2013).

Ada beberapa penelitian sebelumnnya terkait
dengan penerimaan diri dan dukungan sosial, yaitu
membahas tentang hubungan penerimaan diri dan
dukungan sosial dengan kemandirian pada penyandang
cacaat tubuh di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa
Prof. Dr. Soeharso Surakarta. Penelitian ini menemukan
bahwa terdapat hubungan positif antara penerimaan diri
dengan kemandirian selain itu juga terdapat hubungan
positifNantara dukungan sosial dengan kemandirian yang
di artikan bahwa terdapat hubungan antara penerimaan diri
dan dukunganlsosial pada penyandang cacat di Balai
Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa

Prof. Dr. Soeharso Surakarta (Hamidah,
2012).

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh lzzati
(2012) yaitu tentang gambaran penerimaan diri pada
penderita psoriasis dengan menggunakan metode
kualitatif dengan responden sebanyak tiga orang penderita
psoriasis, berdasarkan hasil penelitian yang telah di
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa gambaran
penerimaan diri pada penderita psoriasis adalah subjek
dapat menerima dirinya dengan baik hal ini dikarenakan
subjek mendapatkan dukungan dari kelurga, selain itu
subjek juga memiliki pemahaman diri yang baik
mengenai dirinya dapat mengenali kelebihan sertan
kekurangan dirinya,  hal tersebut membuat subjek
menjadi optimis akan kesembuhan psoriasis yang ia derita
sehingga membuat subjek lebih optimis dalam melihat
masa depan dan
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tingkah laku subjek yang sesuai dengan lingkungan
membuat subjek tidak memiliki hambatan di dalam
lingkungannya dan membuat subjek mudah untuk
bersosialisasi dan melakukan aktivitasnya.

Penelitian yang dilakukan  Sari  (2017)
mengenai dukungan sosial dan ingkat stres orang
dengan HIV/AIDS dengan metode kuantitatif dengan
jumlah subjek sebanyak 77 orang, menemukan bahwa
dukungan sosial dapat memberikan efek positiflterhadap
kesehatan mental pada penderita HIV/AIDS. Efek
positifltersebut yaitu dengan meningkatkan kemungkin an
strategi yang aktif dalam menghadapi stres seperti mencari
dukungan dan mampu  berhadapan  dengan
stressor , dan menurunkan kemungkinan melakukan
strategi yang pasifLseperti menghindar dan emosional.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif,
dalam penelitian kualitatif bermaksud untuk mempelajari
suatu fenomena tentang hal yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi dan lain-
lain, dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kataldan
bahasa , pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan menggunakan berbagai metode alamiah
(Moleong, 2014). Penelitian ini menggunakan tiga orang
subjek yang memungkinkan untuk memberikan informasi
terkait penelitian baik melalui wawancara maupun
observasi. Karakteristik subjek yang dipilih adalah sebagai
berikut : pasien penderita SCI, subjek dengan rentang usia
dewasa, dan SCI disebabkan traumatis maupun non
traumatis.

Penelitian ini menggunakan strategi penelitian
studi kasus. Studi kasus merupakan strategi yang lebih
cocok digunakan dalam penelitian yang memiliki pokok
pertanyaan berkenaan dengan bagaimana atau mengapa.
Peniliti hanya memiliki sedikit peluang untuk mengontrol
peristiwa yang akan diselidiki dan bilamana fokus
penelitian terletak pada fenomena kontemporer (masa
kini) dalam konteks kehidupan nyata (Yin, 2015). Pada
penelitian ini, peneliti akan mengeksplor mengenai pasein
penderita SCI dengan menyertakan berbagai sumber
informasi serta mengambil data secara mendalam.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini mengguakan jenis wawancara Ssemi
terstruktur , jenis wawancara ini sudah termasuk dalam
kategori in-dept interview, dimana dalam pelaksanaannya
lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur
dan observasi, jenis observasi yang digunakan oleh
peneliti adalah observasi partisipasi pasif. Sugiyono,
(2017) menjelaskan bahwa dalam observasi partisipasi
pasif observer datang di tempat kegiatan orang yang
diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini memberikan gambaran
mengenai penerimaan diri yang ditinjau dari dukungan
sosial kepada tiga orang subjek pasien SCI. Kemampuan
penerimaan diri yang dimiliki seseorang berbeda-beda
tingkatannya . Sebab kemampuan tersebut dipengaruhi
oleh beberapa faktor, antara lain usia, latar belakang
pendidikan, pola asuh orang tua, dan dukungan sosial
Kurniawan  (2013).  Selanjutnya, Marni  (2015)
mengungkapkan aspek dari dukungan sosial yaitu:
dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan
instrumental dan dukungan informative.

Hal pertama yang berkaitan dengan penerimaan
diri secara global yaitu kemampuan individu dalam
menerima kelebihan dan kekurangan yang ada pada
dirinya . Subjek H merasa dengan kondisinya yang
sekarang subjek sudah tidak dapat bekerja lagi. Selama
subjek mengalami SCI biaya kehidupan dan pengobatan
subjek didapatkan dari bantuan yang diberikan oleh
keluarga dan juga bantuan dari relawan, hal ini lah yang
membuat subjek merasa dirinya berharga dan diterima
oleh lingkungannya.

Pada Subjek M secara keseluruhan sudah
menerima segala keterbatasan fisik yang ada pada dirinya
saat ini, serta subjek berusaha mengembangkan kelebihan
yang dimilikinya hal tersebut terlihat bahwa subjek masih
merasa memiliki kemampuan untuk bekerja dengan
kondisi subjek yang terbatas, dimana subjek masih
mendapatkan beberapa tawaran pekerjaan. Pada Subjek R
masih memiliki keinginan yang besar untuk bisa pulih
kembali dari kondisinya saat ini. Subjek R memiliki
keinginan yang kuat mengubah kondisi fisiknya seperti
dulu saat masih bisa berjalan dengan normal. Selain itu,
Subjek R memiliki keinginan bisa kembali bekerja dengan
usaha baru yang akan dijalanknnya agar lebih baik.

Secara keseluruhan pada ketiga subjek terlihat
adanya perasaan menganggap dirinya berharga dan
sederajat dengan orang lain. Ketiga subjek merasa bahwa
setiap orang memiliki segala kekurangan dan kelebihan,
sehingga subjek merasa wajar jika seseorang memiliki
pandangan yang berbeda dengan kondisi subjek saat ini.
Pada subjek H terlihat bahwa subjek merasa lebih tenang
dengan kondisinya saat ini, hal tersebut dikarenakan
dukungan emosiaonal yang penuh diberikan oleh keluarga
subjek, dengan adanya perhatian dan empati yang
diberikan oleh keluarga subjek sehingga membuat subjek
merasa menerima dengan kondisinya saat ini, hal tersebut
juga terjadi kepada subjek R dimana keluarga subjek
merasa yakin akan kemampuan subjekk untuk
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pulih dari kondisinya saat ini, sehingga subjek tidak
merasa malu terhadap kondisinya dan melihat
keterbatasan subjek saat ini hanya bersifat sementara.
Sedangkan pada subjek M perasaan dirinya berharga
terlihat ketika subjek sudah merasa yakin bahwa
lingkungannya menerima terhadap kondisinya saat ini, hal
tersebut terlihat pada orang — orang disekitar subjek
memberikan dukugan sosial yang penuh seperi adanya alat
bantu yang dapat memudahkan subjek untuk melakukan
aktifitasnya, subjek merasa tidak adanya perbeedaan
perlakuan yang diterma subjek selama mengalami SCI.

Tidak merasa malu terhadap dirinya dan tidak
mengharapkan bahwa orang lain akan mengucilkannya.
Pada subjek H hubungan sosial subjek dengan lingkungan
sekitar baik, hal tersebut terlihat bahwa banyakknya
dukungan instrumental yang diberikan dari relawan
maupun lingkungan sekitar subjek, hal ini menjelaskan
bahwa subjek terbuka dan tidak merasa malu dengan
kondisinya saat ini, subjek menjelaskan bahwa dukungan
yang diberikan oleh relawan tersebut semakin membuat
subjek merasa bahwa dirinya diterima dan dihargai. Pada
subjek R hubungan sosial antara subjek dengan tetangga
sekitar subjek baik hal ini dijelaskan subjek bahwa
tetangga disekitar subjek masih sering berkunjung
kerumabh subjek, hal ini membuat subjek merasa diberikan
dukungan yang lebih untuk kesembuhannya. Sedangkan
pada subjek M subjek saat ini sudah menerima dengan
kondisinya dan subjek tidak menganggap pandangan
negatif dari orang lain terhadap dirinya, subjek
menjelaskan bahwa ketika ada acara hiburan disekitar
rumah subjek, maka subjekpun juga menghadiri acara
tersebut tanpa merasa malu dengan kondisinya saat ini.

Penerimaan diri akan membuat seseorang
mempunyai keyakinan terhadap setiap perilaku dan
perbuatannya,  tidak  merasa  canggung  dalam
pergaulannya, bebas menyampaikan pendapat-pendapat
yang dipikirkannya dan tidak takut pendapatnya salah
sehingga dapat bersosialisasi dengan wajar Lestari (2014).
Pada ketiga subjek terlihat bahwa subjek merasa yakin
akan kemampuannya, selama melakukan atvitias sehari —
hari seperti makan dan membersihkan diri subjek dapat
melakukannya secara mandiri meskipun terkadang pada
beberapa hal subjek dibantu untuk melakukannya, pada
subjek R dan M ditemukan hasil bahwa semua proses
pengobatan yang dijalani subjek saat ini merupakan
kemauan dari diri subjek sendiri. Sedangkan pada subjek
H semua proses pengobatan tersebut berdasarkan saran
dari keluarga maupun dari para relawan subjek M merasa
bahwa tidak ingin merepotkan orang lain dengan
kondisinya saat ini, akan tetapi subjek tetap menjalani
segala pengobatan yang diberikan kepadanya. Segala
informasi pengobatan yang dijalani

oleh ketigaa subjek berdasarkan arahan dan juga saran dari
masing — masing keluarga subjek, dimana pada subjek H
subjek sering mendapatkan saran pengobatan alternative
dari orangtua subjek.

Tidak merasa diri aneh dan tidak merasa akan
ditolak oleh orang lain, pada aspek ini dapat dilihat baik
secara internal, yang berasal dari dalam diri sendir
maupun secara dukungan sosial yang muncul dari
lingkungan maupun orang-orang yang ada di sekitar
subjek. Secara internal, pada subjek H dan R kondisi SCI
yang dialami oleh subjek saat ini dianggap sebagai suatu
hal yang memang harus dijalani dan subjek meyakini
bahwa kondisinya saat ini bersifat sementara dan subjek
merasa bahwa dirinya adalah orang yang sehat. Sedangkan
pada subjek M lebih kepada mengingatkan diri untuk
terlebih dahulu meyakini agar tidak mendiskriminasi diri
sendiri, tidak terlalu fokus untuk memikirkan perkataan
orang lain. Secara  dukungan sosial lebih kepada
keinginan untuk tidak diperlakukan berbeda hanya karena
kondisi SCI yang dialami oleh ketiga subjek. Pada subjek
H dan R didapatkan hasil bahwa dukungan sosial yang
diterima subjek memberikan dampak positif terhadap
kondisi subjek, yaitu subjek merasa yakin dapat menjalani
kondisinya saat ini dan subjek lebih terbuka terhadap
kondisinya kepada orang lain. Pada subjek M subjek
memiliki keyakinan akan standar-standar serta pengakuan
terhadap dirinya tanpa terpaku pada pendapat orang lain,
dengan adanya dukungan emosional yang diberikan oleh
keluarga dan teman subjek membuat subjek tidak merasa
dirinya berbeda.

Berani memikul tanggung jawab terhadap
perilaku/situasi yang dihadapi. Rasa akan tanggung jawab
yang ketiga subjek tunjukkan terdiri dari dua jenis yaitu
secara materi dan non materi. Bila dilihat dari sisi materi,
persiapan yang dilakukan oleh subjek M yaitu tabungan
untuk masa depan dikarenakan subjek masih dapat bekerja
meskipun tidak seaktif dan sebanyak ketika subjek masih
sehat. Sedangkan pada subjek R sudah memiliki rencana
akan usaha yang akan dilakukan subjek ketika subjek bisa
kembali pulih dari kondisinya saat ini, berbeda dengan
subjek H dengan adanya dukungan emosional yang
diberikan oleh keluarga subjek membuat subjek merasa
aman akan menghadapi kehidupan subjek selanjutnya,
subjek H merasa bahwa segala yang terjadi saat ini
merupakan sesuatu yang harus disyukuri dan subjek yakin
mampu mejalani kehidupan subjek yang akan datang.
Secara non materillebih,kepada kesiapan diri dan
kelangsungan hidup anak-anak serta selalu memiliki rasa
optimis untuk menghadapi masa depan . Pada subjek H
keinginan untuk sembuh diperkuat adanya dukungan yang
diterima subjek sehingga membuat subjek merasa yakin
akan kesembuhannya. Rasa optimis untuk dapat menjalani
kehidupan ke depan
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dengan lebih baik diakui subjek R muncul karena subjek
memiliki dua orang anak yang harus dibiyai dan salah
satunya merupakan balita. Sedangkan pada subjek M telah
mendapatkan banyak pengalaman berarti selama bekerja
dengan kondisi subjek saat ini. Selain karena faktor
pengalaman yang dimiliki selama mengalami SCI, hal
tersebut juga membuat subjek memiliki pandangan untuk
melangkah dengan lebih baik dan menjadikan kesalahan
di masa lalu sebagai sebuah pengalaman di dalam
perjalanan hidup.

Menerima celaan atau pujian secara objektif.
Untuk dapat dikatakan sebagai individu yang telah
melakukan penerimaan diri, Lestari (2014)
mengungkapka individu harus dapat menerima celaan
maupun pujian yang ditujukan kepada diri secara objektif,.
Sikap ketiga subjek terhadap pandangannya dalam
menerima celaan hampir senada, memandang celaan
maupun komentar yang ditujukan pada subjek sebagai
sebuah acuan serta semangat untuk melakukan introspeksi
diri dan tidak membuat subjek merasa malu terhdap
kondisinya.

Tidak menyalahkan diri atas keterbatasan maupun
mengingkari kelebihan. Berdasarkan dari hasil yang
telah ditemukan, hanya pada subjek M yang masih
memiliki rasa bersalah terhadap kondisinya saat ini. Hal
tersebut diungkapkan subjek timbul karena merasa
kondisi yang dialami saat ini merupakan suatu yang
mengubah kehidupan subjek, dimana subjek M
ditinggalkan oleh istrinya ketika subjek mengalami SCI.
Berbeda halnya dengan yang diungkapkan oleh subjek H
dan R yang saat ini sudah tidak lagi menyalahkan , baik
diri sendiri maupun kondisi yang dihadapi . Secara
spiritual  subjek juga terlihat lebih  meningkat
dibandingkan saat sebelum subjek mengalami SCI. pada
ketiga subjek secara keseluruhan tidak menutupi
statusnnya sebagai pasien SCI pada lingkungan , subjek
juga membuktikan bahwa subjek tidak merasa ruang
geraknya terbatas ataupun mengingkari kelebihan yang
dimiliki, justru subjek ingin berbagi pengalaman dengan
orang disekitar subjek.

Dukungan vyang diberikan keluarga sangat
berpengaruh terhadap penerimaan diri ketiga subjek dalam
penelitian ini. pada subjek H bantuan yang diberikan
kepda subjek membuat subjek merasa diperhatikan oleh
sekitarnya, hal tersebut terlihat dari alat bantu yang
diterima subjek serta segala pengobatan yang dijalani
subjek merupakan bantuan dari para relawan sehingga
subjek tidak memikirkan biaya pengobatan. Sedangkan
pada subjek R alat bantu yang ada dirumah subjek terbatas
hal ini dikarenakan subjek termasuk baru dan dukungan
emosional yang diterima subjek membuat subjek merasa
tidak terlalu memerlukan alat bantu lainnya.
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Pada subjek M dukungan yang diberikan oleh
anak subjek berupa ungkapan kebanggaan bahwa
responden tidak lagi merasa diri terbatas, namun justru
dapat melakukan banyak hal meskipun dengan kondisinya
saat ini.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penerimaan diri
yang dimiliki setiap subjek berbeda antara satu dengan
lainnya, hal ini dikarenakan dukungan sosial yang
diterima oleh subjek H, R, dan M juga berbeda - beda.
Pada subjek H penerimaan diri subjek dipengaruhi oleh
adanya dukungan penuh dari pihak keluarga dan
lingkungan sekitar subjek, subjek H mendapatkan
bantuan medis dari relawan dan juga dokter yang sering
melakukan kunjungan kerumah subjek. Sedangkan
penerimaan diri pada subjek R dipengaruhi oleh retang
waktu subjek mengalami SCI yaitu selama 9 bulan dan
juga adanya dukungan penuh yang biberikan dari pihak
keluarga sehingga hal tersebut membuat subjek yakin
akan kesembuhannya saat ini. Pada subjek M
penerimaan diri yang terlihat yaitu dengan adanya
dukungan instrumental berupa fasilitas yang dapat
memudahkan subjek untuk beraktivitas dengan
kondisinya saat ini, serta adanya dukungan penghargaan
yang diterima subjek dari lingkungan sekitarnya yaitu
dalam hal pekerjaan.
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